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ABSTRAK 

Muhammad Ramadan. 2023. Peran Bawaslu dalam Menangani Pelanggaran 

Administrasi dan Pidana pada Pilkada tahun 2020 menurut Perspektif Fiqh 

Siyȃsah di Kota Banjarmasin. Skripsi, Program Studi Hukum Tata Negara, 

Fakultas Syariah. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH dan 

Pembimbing II: Farihatni Mulyati, S.Ag, M.HI. 

 

Kata Kunci: Fiqh Siyȃsah, Pelanggaran Administrasi, Pidana dan Pilkada. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pelanggaran baik pada 

tahapan pemutakhiran data pemilih, pencalonan, kampanye, dan pasca pungut 

hitung pada pilkada tahun 2020 di Kota Banjarmasin. Oleh karena itu peneliti 

tertarik meneliti peran Bawaslu Kota Banjarmasin dalam menangani pelanggaran 

Administrasi dan Pidana pada Pilkada tahun 2020 di Kota Banjarmasin. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran Bawaslu dalam menangani 

pelanggaran Administrasi dan Pidana pada Pilkada Tahun 2020 di Kota 

Banjarmasin(2)Untuk mengetahui Peran Bawaslu dalam menangani Pelanggaran 

Administrasi dan Pidana pada Pilkada Tahun 2020 menurut perspektif Fiqh Siyȃsah 

di Kota Banjarmasin. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi dokumen dan 

wawancara secara langsung dengan Ketua Bawaslu Kota Banjarmasin, sebagai 

informan terkait dengan wawancara saya. Data yang sudah dikumpulkan kemudian 

diproses dengan data, editing data, interpretasi data dan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Bawaslu Kota Banjarmasin 

dalam melakukan pencegahan agar tidak terjadinya pelanggaran Administrasi dan 

Pidana pada pelaksanaan pilkada tahun 2020 di Kota banjarmasin, telah dikerjakan 

sesuai dengan tugas dan fungsi dari Bawaslu. Dalam hal ini Bawaslu dalam 

menangani pelanggaran administrasi dan pidana pada pilkada tahun 2020 di Kota 

Banjarmasin melakukan pencegahan dan pengawasan. Kemudian, untuk 

menindaklanjuti masalah tersebut dengan melakukan sidang dan mediasi. Apabila 

tahap mediasi belum selesai, maka dilakukan sidang ajudikasi. 

Dalam pandangan Fiqh Siyȃsah, keberadaan Bawaslu merupakan bentuk 

dari pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar atau menyeru kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran. Oleh karena itu, Fiqh Siyȃsah dapat membantu 

menetapkan kerangka hukum-hukum, mempertimbangkan prinsip keadilan,  dan 

memperhatikan aspek-aspek sanksi kepada pelanggar. 
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Besar Muhammad SAW. 
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baik Ibuku dan juga Ayahku yang selalu memberiku semangat, nasehat, dukungan 

dan motivasi yang selalu mengiringi setiap langkahku. Karya sederhana ini sebagai 

salah satu wujud baktiku kepada kalian Ibu dan Ayahku yang kucintai semoga aku 

selalu bisa membahagiakan kalian Aamiin. 

Terima kasih kepada kepada seluruh Guru-guru dan Dosen Pembimbingku, 
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bermanfaat untukku nanti. Khususnya buat Bapak dan Ibu Dosen Pembimbing 
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selalu memberikan motivasi, semangat dan dorongan dari kalian skripsi ini 

akhirnya selesai juga. Terima kasih atas kenangan, kesan dan kebersamaannya 

selama ini yang telah kita lewati bersama di lokal. Aku tak akan pernah melupakan 
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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..." - Q.S Al Baqarah: 286 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 , : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fatḥah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dammah 

 

Kata sandang: Contoh: ( لرِِّجَال ا ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân (الدِِّ

bukan ad- dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َرُوْرة -tidak ditulis adh-dharŭrah melainkan al (الضِّ

dharŭrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي    َ 

 Au a dan u و    َ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Ŭ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /i/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata (َرُوْرة  tidak  (الضِّ

ditulis ad-dharŭrah melainkan al-dharŭrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbŭthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbŭthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (jika 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbŭthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbŭthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

سْلََمِيَّة  2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَة الَِْ

 Wahdah al-Wujŭd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain menuliskan permulaan kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh al- 

Ghazali, al-Banjari buka Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maak demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 
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dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘abd al-samad 

al-palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nŭr al-Dîn al Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata,baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ت اذ    dzahaba al-ustâdzu ذ ه ب  الْا سا

ر    tsabata al-ajru ث ب ت  الْا جا

يَّة  ر  ك ة الاع صا ر   al-harakah al-‘ashriyyah الاح 

د  ا نا لْ  ا ل ه  ا لَّْ الله ه   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ا شا

ا ل ح ل ك الصَّ لْ ن ا م  وا  mawlânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  الله ث ر   yu’tsirukum Allâh ي ؤا

ظ ا ه ر الاع قال يَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الام 

ت طالا ع  سا بُّ الْ   ’hub al-istithlâ ح 
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